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PElVIERINTAB KABUPATEN DAERAB TINGKAT II 

S IDO ARJO 


PEAATURAN DAE H kA PATEN OAE M TtNQkAT t I SIOOAR.:JO 

MOHO 39 TAMU 1998 

T~NTANG 

PERUSAHAAN OAEMti BANK PERKREOlTAN RAKYAT 


KABUAAT!:N OAERAH TtNQKAT II SIOOARJ'O 


OEHGAN 

8UPATJ KEPALA DAERAH TJNQKAT It STOOARJO 

Meniabang : a . Ba- P rintah Kabupatan Oaerah Tinkat II 
Sidoarj o yang telah ditetapkan sebagai, Oaerah 
Ptt rcontol\an Otonc::.llllii Oaerah tentunya dala. 

..nunjang pelaksana n kegtatan selalu dttuntut 
un uk beru ya nUhi kelengkapan-kelengkapan 

. Ot notni Oaer- h ses uai peraatur~n per·undang-undangan 

yang berl u ; 
b . 	 8a sal h satu kelengkapan Oton · 'i. Oaerah dala• 

rangk bantu dan •endorong pertu.buhan 

perekono.i n dan pe~abangunan yang ..rupakan sarana 

penn 1ian sua.ber Pendapatan Asl i Daef"ah adalah 

da n .anjalankan usaha dibi dang keuangan/ 

ptt r nk n ; 
c . 	 8a untuk aak5ud konsideran ni•bang huruf a 

dan b di s dipand ng perlu bentuk Perusahaan 

rah nk Perkredit n Raky t Kabupaten Daerah 

Ti ngkat It Sidoarjo d ngan Peraturan Oaerah. 

Mengtng.at : 1 	 Undang- undang 5 Tahun 1962 ten tang 

Perusah an Oaer h ; (Leaberan ra tahun 1962. 

ran Negara HoMor 2387) • 

ng Na.or 5 Tahun 1974 tentang Pokok­

rintahan 01 Oaerah ( La-baran Hegara 

Tahun 1974 HaMor 38. TMbahan L..bar·an Nagara 
r 3037) ; 

3 . 	 Undang- ng NoiiOr 7 Tahun 1992 t entang Perbankan 
(L Negara Tahun 1992 Noaor 31 ., ·T-bahan 
L r n ara HaMor 347'2) ; 

4. 	Per tur n Petaerintah Hanlor S Tahun 1975 tentang 

Pengur n ~ . Pertanggungja.,.ban d.an : : Peng;&Nasan 
/ 	 Keuangan 0 ·. rah (LeMbaran Negara Tahun 1975 tto.or 

5) : 

2. 
L 

·, 
..: . . . '~«: J 
f~ ~. :.~;:~- . ~, . ~ - • a•t ,¢ • 
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5 . 	 Perat.uran PtMM!rintah MoMor 6 Tahun 1975 t.ent.ang 

Cara Penyusunan Anggaran Pendapata.n dan Belanja 
Oaerah, Pelaksanaan Tata Us.aha Ke:uangan dan 

Penyusunan Perhi tungan Angga ran Penda.patan dan 

Belanja Oaerah (Le.ba.ran Negara Tah.un 1975 tto.or 

6) ; 
6 . 	 Per tur-an ~rint.ah "'-or 71 Tahun 199'2 ten tang 

Bank Perkredi tan Rakyat (Letabaran Hagara Tahun 

1'992 ·HaMor 118. T.-bahan La.bar·an Negara teo.or 
3504) ; 

'1 . Keputusan Presiden Noller 38 t.ahun 1988 tentang 

Bar* Perkredi tan Rakya t (La.baran Nagara Tahun 

1988 JiloiM>r 27) ; 

8 . 	 Perat.u an ttenteri Data. Negeri *-or "' t:ahun 1q93 
tentang Perusahaan Oaerah Bank Perkredi tan Aakyat. 

Oenga.n peNSetujuan ae...&n Per~~~akilan Ra.kyat Oaerah Kabupaten Daerah 

Tingkat II Sidoarjo 

M E M U T U S K A N 

: PE'RA.TURA-N MERAH KABUPATEH OAERAH TINGKAT II 
SIOOARJO TEMTANG PERUSAHAAN OAERAH BANI( P6RIUtEOtTAN 

RAKYAT KABUPATEN DAERAH TINGKAT II STOOARJO. 

8AB I 

K£TEHTUAN UHt.JM 

Pasal t 

Oala• Peraturan Oaerah ini yang di-.aksud 
dengan : 

a .. 	 Oaerah , .adalah Kabupaten Oaerah Tingkat 

Sidoarjo ; 
b Pe.arintah Daerah. adalah Pe~M!rint.ah Kabupaten 

Oaerah Tingkat It Sidoarjo ; 
c Kepala Oaerahs adalah Bupati Kepala Daerah 

" Tingkat IT Sidoarjo ; " 
~ 	 d .. DtMan Per ki Ian Rakyat Oaerah ,. adalah OilMan 
d 
r.: 

Per.akilan Rakyat Daerah Kabupaten Oaerah 

Tingkat II Sidoarjo ; 
• - Oinas Pendapatan Daerah. adalah Oinas Pendapatan 

Oaerah Kabupaten Daerah tingkat II Sidoarjo ; 

f' . Perusahaan Oaerah Bank Perkredi tan Rakyat 
Kabu.paten Oaerah Tingkat It Sidoarjo .. adalah Bank 

Perkredi tan •i 1ik Pe.erintah Oaerah . yang .adalnya 

baik seluruhnya .aupun sebagian .erupakan kekayaan 
Daerah yang dipisahka.n yang selanjutnya disingk.at 

PO BPR ; 

... g _ Oireksi. adalah Direksi Perusahaan Daerah Bank 
'7. 

Perkredi tan. Ra.kyat Kabupaten Oaerah Tingkat II 

• Sidoarjo ; 

http:disingk.at
http:Pe~M!rint.ah
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h ~ 	 l')ewa.n Pengawas , adalah Datean Pengatms t)O BPR 

Kabupatan Oaerah Tingltat Tl Sidoarjo ; 
i . 	 Pega~ijai ._ adala:h PagM&ai PO 8PR Kabupat.en Daerah 

Tingkat Il' Sidoarjo . 

BAB II 

PENDI AlAN 


Oengan Per turan Oaerah ini , didtrikan 
Perusaha.an Oaerah Bank Perkredi t.an Ra_kyat .Kabupaten 

Oaerah Ti ngkat fl Sidoar jo . 

8A8 ITT 

AlAS> MKSUO DAN TUJ'UAN 


Pasal 3 

PO BPR dal am Mel .ksanakan usahany a ber-az.azkan 

deMokrasi ekOf'liOM'i de:ngan prinsip kehati-hat.ian, 

Pasal 4 

PO llPn c:tidirikan dengan aaksud dun. tujuan 
untuk _,.bantu dan .encklrong pert..,.buha.n ptu·ek()fl(Wian 
dan ~ngunan D er.ah disegala bidang serta 5ebagai 
sal.ah Sbtu s...-ber Pe:ndapatan Oaerah dalat~~ rangk.a 
-nin:gkatkan taraf hidup aasyarakat ~ 

BAB IV 
NAHA DAM TEMPAT KEDlO.JKAH 

Pasal 5 

( 1) PO 8PR ini bernaaa PO BPR Oel ta Artha ; 

(2) 	PO BPR ini berkedudukan dan berkantor pus.at di 

Wi 1 ayah Kecaaatan da1aa ltabupaten Oaarah 
Tingkat II Sidoarjo ; 

(3) 	PO BP~ 

evabentuk Kantor K.as atau Cabang ~ntu yang 
berk~n di Wilayah Ibu t(ota paten ; 

(4) 	Pe•bent.ukan Kantor diaaksud ayat (3) pasal i .ni 
di teta.pk.an oleh Kepala Daerah atas usul Oi reksi 
PO aPR. yang selanjutnya untuk di. •intakan izin 
kepada Bank Indonesia ~ 

http:teta.pk.an
http:Perusaha.an
http:Kabupat.en
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BAB V 

MODAL 

(l ) Untuk .andirikan PO BPR ditetapk · n Mldal setor 
sekurang-kurangnya, sebesar Rp 50. 000 . 000.00 
(liMa puluh juta rupiah) ; 

( 2 ) Modal 5etor sebagai.ana diaaksud yat (I ) pasal 

,' 
ini ~ dapat di ta.bah dengan keputusan Kepala 

' Oaerah i 

(3) 	Pe bahan aodal disetor sataapi dengan 

terpenuhinya MOdal dasar di tetapkan dengan s urat 
keputusan Kepala 0-aerah yang dianggarkan da lMt 

Anggaran Pendapat.an dan Belanja Oaer h ; 

8A8 Vl 
PENGURUS DAN PEGAIIiiAI' 

Pasal 7 

(I) PO BPR di pi pin oleh Oi reksi yang t edi r i dari 
~ 

seorang Oirektur atau lebih dan sebanyak ­
:1. 

banyaknya 2 (dua) orang Oireksi ; 
1;. 

(2) Apabila Di rek.si terdi ri lebi h dart seorang 
Oirektur, aaka salah seorang Dire tur ditunjuk 
sebagai Oirektur uta.. ; 

(:S) 	 J.._lah ot rekt.ur sebagai.ana diaa'ks ud aya t {2) 
pasal ini.. disesuaikan dengan kondisi PO BPA 
serta -.perhatik.an voluae, jualah unit 

pelayanan, ju.lah ~i dan ~ PO BPR ; 

(4) 	·Oireksi diangkat oleh Kepal• Oaerah dengan 
terlebih dahulu diaintakan pertiabangan dari 
Kepala cabang Bank Indonesia Propinsi J aiiiNl Ti.ur; 

( 5 ) Oirekdi bertanggungjawab kepada Kepala Oaerah ; 
-~-

·~·~\ . ~ ': (6) 	Masa jabatan Oirek·si di tentukan sal 
tahun dan setelah aasa jabat.an tersebut berakhir

.ff'. 
J..., .~· 	 dapat -diangk~t ka.bali ; ..... ...... 

(7) 	Sebeh• Oireksi .anjalankan tugasnya dilak ukan 
pelatikan dan penga.bilan !lu.p&h jabatan oleh 

Kepa la Daer&h yang bersangkutan . 

• • 

' 

·~ 

http:jabat.an
http:perhatik.an
http:Pendapat.an
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Pasal 8 


( 1 ) 	 Antara anggota Oi reks tidak boleh ada hubungan 

keluarga ~i dengan derajat ke·t.iga baik 
;, 	

.enurut 93ris M&nut·un ..aupun garis kesa.ping 
te.-.asuk -.enantu dan i par . kecual i j i ka unt-.. 
kepentingan PD BP·R dlzinkan oleh Kepala Oaerah ; 

{2) Anggota Di reksi PO BPR t.idak dibenarkan unt-.. 
"}' 

W!IIIUngku j bat n rang:kap sebagai.ana t;ersebut. 
ditw.ah ini ; 
•~ 	 Anggota Oireksi Perusahaan oaerah latnnya, 

Perusahaan s..ast.a dan jabatan lai.n yang 
berhubungan dengan pengelol n PO 8PR ; 

b . 	 .Jabatan St..rukt.ural dan fungsional lainnya di 
instans tau 1~ Pewtrintah Pu&at ·aaupun 
Oaerah • 

C - .'Jabatan lain sesuai dengan ketent.uan dala. 
perat.uran perundang-undangan yang bar laku . 

{3) 	Anggota Direksi tidak boleh -.punyai kepentingan 

pribadi l ngsung .aupun tidak langsung dengan 

Perusahaan lai .f'Ul)'a sehingga akan Merugikan PO 

8PR. 

P sal 9 

(1) 	Anggota Oireksi diberhentikan oleh Kepala Oaerah. 
karena : 
a . Meninggal dunia ; 

~: 
b . Atas per•intaan sendiri ; 
c . 	 Melakukan t.inda .n ya.ng .arug.ikan PO 8PR ; 
d . 	 Melakukan tindakan atau berstkap yang 

ber tentangan dengan kepent.i ngan Daerah 11aupun 

ke:pentingan Negara ; 

(2) 	Pelaberhenti n karana alasan sebagai.ana di..ksud 
ayat ( 1 ). huru-t c dan d pasa1 i ni j i ka -rupakan 

perbua tan pidana di lakukan tida.k derl'gan honaat ; 

(3) 	Setiap peflfilangk..atan dan pe•berhent.ian Oi reksi 
d1 beri tahukan k-epada Gubernur K pa l a Daerah 
Tingkat I Jawa Ti.ur dan tc.epala Cabang Bank 

Indonesia di Propinsi Daerah Tingkat t J.-a Ti.ur 
dengan te.bcJSan kepada Kenteri 0 1 Megeri cq . 

Oirektur Jendera Peaerintahan ·U.U. dan Otonc:.i 
Oaerah . 

.< 
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~asal 10 

(I) 	Oireksi ..akili PO BPR didal- dan diluar 
Pengadi 1 a -n ; 

(2) 	Oireksi dal.. hal di..ksud ayat (1) pasal ini 

d.apat -...akilkan kepada seseorang atau beberapa 
orang pegattai PO 8PR baik secara sendiri-sendiri 
aatJ.PUil bei"S - saaa atau kapada o -rang/badan lain. 

Pasal ll 

( 1) Oireksi ~aelak-sanakan pangurusan dan paabinaan PO 
8PR sesuai kebijaksanaan yang di tetapkan IC.epala 
Daerah aaupun kebijaksanaan ..-... ~rint.ah 

Oaerah ; 

(2) 	Tata tertib dan cara ~Mnjalankan PO SPA di tetap­

kan oleh Oireksi dengan parsetujuan OeeMn 

Pengawas . 

Pasal 12 

(1) 	O:ireksi ....,.rlukan persetujuan atau pl!llllberian 

kuasa dari Kepala Oae-rah dal- hal : 
a . 	 ...,_injaa uang atau barang atas naaa PO 8PR ; 

b . 	 Meoggunakan atau Mtnghapuskan aset - aset PO 

8PR ; 
c . 	 Melakukan tindakan- tindakan lain )'8ng dianggap 

parlu . 

Pasal 13 

( 1) Di.rek i .anga.ngka t dan IM!IIberhent i kan pega.ai PO 
8PR sesuai peraturan ke~ian dengan 
perti-•ba.noan Daun Penga.&5 dan Mendapat 
persetujuan Kepala Daerah ; 

(2) 	Oi.reksi aaupun pega~Ui PO BPR d'langkat dengan 
status pega.ai PO BPR ; 

(3) 	Pegatlai PO 8PR di..ksud ayat (2) pasal ini berhak 
atas ga.ji • tunjangan dan ha.k - hak lain dengan 
..,pe.rhatikan ketentuan paraturan ke peoa-aian : 

(4) 	Hak-hak peg;a.ai PO BPR cfi.aksud ayat (3) pasal 
i n i ditetapkan oleh Oirek:si atas parti•bangan 
Oellan Pengmq.s ; 

(S) 	Ketetapan diaaksud ayat (4) pasal ini dit.uangkan 
dal.- Keputusan Oi reksi dan baru dapat di berlaku­

; kan setelah .endapat persetujuan Kepala O..rah. 

http:peg;a.ai
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Pasal 14 

(I ) UntUk .alakukan pengawasan dan Mlnetapkan 
kebijak.sa a n ..-... PO BPR diangkat Dalan 
Penga~ta$ ; 

.(2) Oalllan Pe.ng:awas t.erdi ri dari se.kur-ang-kurangnya 
( dua ) o rang dan sehanyak- bany aknya 4 (eMpat) 

orang dan salah seorang ditunjuk sebagai ketua ; 

(3) 	Oelllan Pen.ga..a.s diangkat nleh kepala Oaerah untuk 

aasa j batan selatU- 1 nya 3 ( t iga) tah&M\ dan 

se·telah -.a.sa jabatan t.ersebut berakhi r. anggota 

~ 	 DeMan ~ dapat diangkat ka.bali ; ..'· 

( 4) Kepada Oata.n Pengawas diaaksud ayat (2 ) pasa1 i ni 
diberika.n uang jasa y ng besarnya ditent.ukan oleh 
Di r etcsi atas perset ujuan kepala t>aerah . 

. ·~; 

P.asal 15 

( 1 ) 	 o...an .anet.apk. n kebi j ksanaan t-.. PO 
8Pft d n .emj lankan pengMtaSan .. pengenda1 ian dan 

pe!Mbi an terhad&p PO BPR berdasark.an Peratuaran 
Par undano-undangan yang berlaku dengan -lakukan 
k.egiat: n se gai berikut ; 
a . 	 Menyusun t.ata cara penga..asan dan pengelola.an 

PO BPR ; 
b~ Melakukan penga.asa.n sehart - hari at..as 

pengurus.an PO BPR ; 
c . 	 ttenggariskan kebi jaksana n anc.;Jgaran dan 

k.euangan PO BPR ; 

d . 	 "-'bantu dan .endorong ~i naan sert.a 
peng&Mbangan PO BPR ; 

e . Melaberikan perti~ngan dan saran beik diainta 
atau · tidak kepada Kapal a daerah unt.uk 
perbaikan dan penge:Mbangan PO BPR ; 

t. 	MeMinta ket.erangan kepada Oireksi -ngenai. 
hal - hal yang berhubungan denga.n pengurusan dan 

pengelolaan PO BPR ; 
9· 	Tugas- tugas lain yang di tetapkan berda!s.arkan 

peratur n perundang-undangan yang berlaku . 

(2) 	Sebel ua oe.an Pengawas .enj.al ankan 'tugasnya 

d i lakukan pelantik n dan pangallbi l an · suapah 
Jabatan oleh Kepala era.h yang bersangkutan ; 

..~_:. 

., 
,.· ' 

;.-. 

http:pengurus.an
http:pengelola.an
http:berdasark.an
http:kebijak.sa
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(3) 	Setiap pengang:katan dan pa.berhent.ian Dewan 

Pengawas di ber i tahukan kepada Gubernur Kepala 

oaerah Tingkat I Ja.a Ti..,r dan ltepala cabang 
-~ Bank Indonesia di Propinsi Daerah Tingkat I J...a 

TiiMir dengan t.e.busan kepada Menteri DalaM Megeri 

cq . i re.ktur Jandera ~rintahan U.. dan 
Ot.onc:.i Oaerat\_ 

8A8 VIII 

TANGGUHG.lAMAB MH TUKTUTAN QAHTI AIJGI P£QAIMI 


Pasal 16 

(1) 	PegMusi PO BPR bertanggungjawab atas pelangg.aran­

pe1anggaran terhadap pera.turan perundang- und.angan 

tentano perbankan yang di lakukan ; 

(2) 	Pegae~~ai PO BPR yang karena tindakan .ela.an huk.u. 

ata.u wdal ikan togas dan k-.jfbannya berakibat 

langsung atau tidak langsung telah .eniMbulkan 
kerugi n bagi PO B.PA, dileajibkan .angganti 

kerugi an tersebut ; 

(3) 	Ketentuan ketentuan tentang tunt..utan 
perbendaharaan dan tunt.utan ganti rugi t.erhadap 

Pegawa i Hegari. berlaku sepenuhnya 'terhada·P 
pe . i PO BPR. 

(<4} 	 Anggota Direk.si tidak boleh •••punyai kepentingan 
pribadi langsung -.aupun tidak langsung c:tenoan 
Perusahaan lainnya sehingga akan .arugikan PO 
BPR. 

(5) 	Apabi la Direktur Uta.a berhalangan. 

pelaks.anaan tugasnya dilakukan oleh 
Oinaks i yang lain . 

8A8 J)( 


TAHUN BU1tU OAH ~ 


Pasal 17 

(t) 	Sel · bat.- 1.-.batnya 3 (t.iga) bulan sebel.- tahun 

buku •ulai berlaku ,. O'ireksi di...jibkan ..ngiria­

kan ~ran PO BPR .alalui oa.&n ~ untuk 
~~endapatkan persetujuan Jtepala Oaerah ; 

(2) 	Apabi la · dalata -.aktu 3 (tiga) bulan sejak 

diteriaanya Anggaran diaaksud ayat (1) pasal ini 

olen oa.an Peng.ulas belt. ada persatujuan Kepala 
Daerah • aaka anggaran tersebut dianggap telah 

• aendapat persetujuan dan berla'ku sepenutmya ; 

http:Direk.si
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(3) 	Perubahan Anggaran PO 8PA yang terjadi didala11 

tahun buku yang bersangkut.an harus -ndapat 
persetuj.uan Kepala daerah .elalui .e>e.an Pengawas . 

... 

BAD X 

LAPOAAN P£.RHITUHGAN HASIL USAHA PO 8PR 

Pasal 18 

Di reksi PO BPR ...t>uat dan ~~engi riak.an laporan 
berkal.a perhi tungan hasi 1 usaha dan kegiatan PO 8PR 

kepada Kepala oaerah 3 

(tiga) bulan sekal i. 

'· 	 Pasal 19 

<, 	
(1) UntUk tiap ·tahun buku. Oireksi ..ngiriakan lapon 

., 	 perhi t:ungan laba rugi t.ahunan kepada ltepala 

Oaerah .aelalui Oelrlan Pengaw.as sela.bat-la.bat.nya 

3 (ttga} bulan sejak tahun buku berakhir : 

(2) 	Oal- laporan laba rugi di.aksud .pasal ini harus 
disebutkan cara penilaian dal.. perhitungan 

. 
-

(3) 	Apabila dala. ktu 1 (satu) bulan O...n Peng,...as 

dan atau Kepala Oaerah tida.k IMinyatakan keberatan 

tertul is. ..aka perhi tungan dianggap t.elah 
disahkan . 

BAD XI 

PE.NETAPAH DAN PENGGUNAAN LABA BERSIH 

Pasal 20 

(I) 	Laba bersih PO 8PR setelah dipotong pa,jak yang 

telah disahkan oleh Kepala Oaerah di tet.apkan 

sebagai berikut 

a. 	 Bagian laba untuk PeiMirintah Daerah = 40· " 
(..pat puluh perseratus) ; 

b . cada.ngan ·~ : 20 - (dua puluh perseratus) : 
c. Cadangan Tujuan : 20 % (dua puluh perseratus); 

d. 	 Dana Kesejahteraan : 10 - (sepul uh 
perseratU5) ; 

e . 3asa Produksi -: 10% (sepuluh perseratus) ~ 

(2) 	Bagian laba untuk Pa.erintah Daerah diaaksud ayat 

(1 huruf a pasal ini dianggark.an dal.. ayat 

peneri.-aan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
tahun anggaran berikutnya ; 

http:dianggark.an
http:Pengaw.as
http:bersangkut.an
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(3) Dana 

pas 1 
per 
dan s 

kesejahteraan 

ini ant.ara 
han ~i 
jen1 nya . 

la
PO 

diMaksud 

in untuk 
BPA sert.a 

ayat 

dana 
keJ)

(2) huruf d 

pensiun dan 
erluan sosial 

DAB XII 
KERJASAMA 

Pasal 21 

PD BPR dapat -lakukan kerja~u•a de~an PINAl( 
KETIGA,. baik pe.rsaora:ngan .aupun Badan Hutu.- lainft)'a 
dal.- us.aha peningkatan .adal , aanajeaen , 

profesionali perbankan» penyertaan sahaa dan lain-
lain dengan parset.ujuan Kepala Oaerah . 

BA8 )(1:11 

P E M 8 U 8 A R A M 

Pas.al 22 

·'t\) Paabtlbaran PO BPR dan penunujukan Pani tia 

Likwidasi ditetapkan dengan Peraturan Oaerah ; 

(2) 	 SetMJa kekayaan PO BPR setelah di 1 ikwidasi 

~~enjadi ailik Peaerintah oaerah ; 

(3) 	Pertanggungja-aban Pani tia Lik:widasi dis-paikan 
kepad Peaerintah Daerah ; 

(4) Apabi l setelah d ·iadakan 1 ikwidasi t..erny: ta 
terdapat kerugian dala. neraca dan perhi tungan 
rugi laba .-enjadi tanggungjawab ~rintah 
Daerah . 

BA8 XIV 
KETEMTUAH LAIN- LAIN 

Pasal 23 

(1) 	 PO 8PJ:l baru dapat beroperasi setelah aendapat 

izin usaha BPR dari ttenteri Keuangan dan iztn 
operasional dari Bupat.i Kepala Daerah Tingk t II 

Sidoarjo ; 

(2) ketentuan k-..aj i ban dan larangan bagi Bank 

i· Perkredi tan Ra.kyat berdasarkan peraturan 
-· "l 	 perundang-undangan tent.ang perbankan harus•'.. ,.. 

;r'"·.r· 	 di.l aksanakan PO BPR . ' ~-
'~. 
., 	 :~ 
r:· ,Y ... ' 

J 
>, 

~ 
;·: 

..;.· 

' ··­.. 
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BAB XV 


kETEHllJA~M P -NUTUP . 


Pas.al :.!4 

Hal-hal yang bel.._. diatur dalaa Peraturan 
Oaerah in i sepanjang GIEMlgenai pelaksanaannya diatut» 
k.-udi an oleh Kepala Daerah ~ 

Peratura n Daer-ah ini .ulai berlaku pada 

tangga1 di undangkan _ 

Agar setiap orang dapat. Mengetahuinya, 

....arint.ahkan pengundang.an Peraturan Daerah ini 
dengan peOIII!Itapat.an dal La.baran Oaerah Kabupat:en 

Daerah Tingkat II Si doarjo . 

Oitetapkan di S I £.t 0 A R ~ 0 

pac:ta t.anooa1 ~1- r}UL1 t998 

BUPATI kEPALA OAERAH TIHGKAT II 
OOAR.JO 

, 
~ , 

'·· 

TIHGKAT I I SIOOARJO 

http:peOIII!Itapat.an
http:pengundang.an


, ... 

dari sarana penggal i n s...ber 

Pendapat.an D"aerah., denga.n .anjalankan Usaha di Bidang 

Keuangan/Perbankan . 

II. Penjela!San Pasal deai pasal . 

Pasal 1 s/d 5 = Cukup jelas_ 

Pasal 6 Ayat (l) : Modal Oa:sar ini aerupabn kebut.uhan .od 1 

dar aktiva dan investas i yng 

di rencanakan untuk pengeMbangan yang akan 

datang. 

Pasal 6 Ayat: (2) ~ Modal dasar di~tor e.erupakan MOdal awal·. 
yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan 

Be'lanja Daerah Kabupaten oaerah tingkat. 11 

Sidoarjo _ 

Pasa.l 7 s/d 26 : Cukup jelas . 

------~---....---

• 

P E M J E L A S A N 


P£RATURAN OAERAH KABUPATEM OA:ERAH TYHGXAT II SIOOARJO 


t«lMMR 39 TAHUN 1998 


TEMTANG 


PERUSA+tAAM MERAH 8AHK PERKREDITAN RAKYAT 


KABUPATEM OA£RAH TINGKAT II SJOOAR.J.O 


I. Penjelasan Uilltt.Ja . 

Bahwa Petaerintah Kabupaten daerah Tingkat II Sidoarjo, 

yang tel ah di tet.apkan sebagai Daerah Percontohan Otonc:.i Oaerah, 

tentunya untuk aenunjang pelaksanaan kegiat.annya d1 tuntut unt.uk 

berupaya ..-.nuhi kelengkapan-kelengka.pan ot~i Oaerah y ng sesuai 

dengan Peraturan Daer h 

undanga.n yang berla·ku . 

Bat.a salah sat:u 

~ntu dan -.endorong 

yang ssuai dengan Perat.uran Perundang­

kelengkapan Ot:~i Daerah dal.-. rangka 

pert.,.buhan pere~ian Daerah dan 

http:Uilltt.Ja
http:Pendapat.an



